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ABSTRAK

Industri batu bata adalah sektor industri informal yang banyak digeluti oleh masyarakat Indonesia.
Badan Pusat Statistik Indonesia 2018 menyatakan di Indonesia, sektor informal masih tertinggi dengan
tenaga kerja sebanyak 73,98 juta orang (58,22%). Provinsi Lampung salah satu provinsi di Indonesia
dengan jumlah industri batu bata yang cukup tinggi. Sel neutrofil adalah sistem kekebalan pertama
yang berfungsi untuk melawan patogen yang masuk ke dalam tubuh, dari semua sel darah putih
neutrofil merupakan sel yang paling sering diidentifikasi dalam pemeriksaan differential counting.
Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana keadaan differential counting (sel neutrofil) pada
pekerja batu bata di Kabupaten Pringsewu Lampung Tahun 2024. Penelitian yang dilakukan ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian observasi analitik. Populasi
penelitian ini terdiri dari 30 pekerja batu bata yang berada di industri batu bata Desa Saribumi,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Sampel pada penelitian ini sebanyak
30 orang pekerja batu bata di industri batu bata Desa Saribumi, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung. Alat pengumpulan data menggunakan metode pemeriksaan differential
counting untuk mengetahui bagaimana jumlah sel neutrofil pada pekerja batu bata. Berdasarkan hasil
pada penelitian ini didapatkan paling banyak responden distribusi frekuensi 20 responden (66,7%)
dengan jumlah sel neutrofil >70%. Jumlah responden usia 46-65 tahun sebanyak 19 orang (63,3%).
Terdapat 25 responden (83,3%) jenis kelamin laki-laki, 11 responden (36,7%) dengan status gizi
overweight, 15 responden (50%) perokok sedang, 16 responden (53,3%) yang tidak melakukan
aktivitas olahraga, 27 responden (90%) yang tidak menggunakan APD dan terdapat 21 responden
(70%) masa kerja >10 tahun.

Kata kunci: differential counting; pekerja batu bata; sel neutrofil

DESCRIPTION OF THE CONDITION OF DIFFERENTIAL COUNTING
(NEUTROPHIL CELLS) IN BRICK WORKERS

ABSTRACT
The brick industry is an informal industrial sector that is heavily involved in Indonesian society. The
2018 Indonesian Central Statistics Agency stated that in Indonesia, the informal sector is still the
highest with a workforce of 73.98 million people (58.22%). Lampung Province is one of the provinces
in Indonesia with a fairly high number of brick industries. Neutrophil cells are the first immune system
function to fight pathogens that enter the body. Of all the white blood cells, neutrophils are the cells
most often identified in differential counting examinations. The aim of the research is to find out what
the condition of differential counting (neutrophil cells) is in brick workers in Pringsewu Regency,
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Lampung in 2024. This research uses quantitative research with analytical observation research
methods. The population of this study consisted of 30 brick workers in the brick industry in Saribumi
Village, Gadingrejo District, Pringsewu Regency, Lampung Province. The sample in this study was 30
brick workers in the brick industry in Saribumi Village, Gadingrejo District, Pringsewu Regency,
Lampung Province. The data collection tool uses the differential counting examination method to
determine the number of neutrophil cells in brick workers. Based on the results of this study, it was
found that the most respondents in the frequency distribution were 20 respondents (66.7%) with a
neutrophil cell count of >70%. The number of respondents aged 46-65 years was 19 people (63.3%).
There were 25 respondents (83.3%) male, 11 respondents (36.7%) with overweight nutritional status,
15 respondents (50%) moderate smokers, 16 respondents (53.3%) who did not do sports activities , 27
respondents (90%) did not use PPE and there were 21 respondents (70%) who had worked >10 years.

Keywords: brick workers; differential counting; neutrophil cells

PENDAHULUAN

Industri batu bata adalah sektor industri informal yang banyak digeluti oleh masyarakat
Indonesia (Yulianto et al., 2021). Batu bata merah dibuat dari tanah liat atau kombinasi
dengan bahan lainnya. Pertama, tanah liat dibentuk menjadi plastis yang dapat dicetak
menggunakan cetakan kayu. Setelah itu dikeringkan dan dibakar dengan suhu tinggi
(Muhammad et al., 2023).Sektor industri memberikan kontribusi terbesar terhadap
perekonomian pada kuartal 3 tahun 2018 sebesar (17,76%) dari sektor lainnya. Efisiensi
lapangan kerja di sektor industri menunjukkan tanda perbaikan yaitu, 15,54 juta pada tahun
2016 menjadi 17,01 juta pada tahun 2017 (Muzakki, 2019). Badan Pusat Statistik Indonesia
2018 menyatakan sektor formal atau informal dari pertumbuhan industri Indonesia
berkembang dengan cepat. Di Indonesia, sektor informal masih tertinggi dengan tenaga kerja
sebanyak 73,98 juta orang (58,22%). Salah satu pekerjaan informal adalah pencetakan batu
bata (Noor et al., 2018).

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2020, Industri Kecil Menengah (IMK) di Provinsi
Lampung merupakan sektor industri yang berkembang dengan cepat yaitu, indutri batu bata.
Survei Tahunan IMK tahun 2019 menunjukkan terdapat 95.041 perusahaan di Provinsi
Lampung dengan 92.214 (97,03%) adalah usaha mikro. Dibandingkan dengan tahun 2018,
terdapat penurunan IMK menjadi 95.041 pada tahun 2019 di Provinsi Lampung. Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pringsewu melaporkan terdapat 6 sampai 10 IMK per kecamatan pada
tahun 2021. Hampir semua kecamatan di Kabupaten Pringsewu membuat batu bata. Peraturan
Daerah No.2 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Pringsewu Tahun 2011-2031 menyatakan industri batu bata sebagai sektor industri berskala
menengah yang banyak beroperasi (Dian Oktavia et al,. 2022).

Aktivitas industri batu bata dapat berisiko menyebabkan kecelakaan kerja dan juga penyakit
akibat kerja (Fitriyani et al., 2023). Penyakit akibat kerja disebabkan oleh tenaga kerja,
peralatan, prosedur atau lingkungan. Pembuatan batu bata merupakan salah satu usaha yang
dapat mencemari udara (Ridayanti et al., 2022). Particulate Matter (PM) adalah salah satu
polutan udara yang dihasilkan oleh industri batu bata. PM merupakan debu yang terbawa di
udara dalam jangka panjang. PM2.5 berdiameter 2,5 um dihasilkan dari pembakaran bahan
bakar dan biomassa. Salah satu penyebab masalah kesehatan seperti asma, kanker paru, ISPA
dan penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) disebabkan oleh asap biomassa. Proses
pembuatan batu bata menggunakan bahan bakar yang terdiri dari serbuk gergaji, kayu bakar,
sekam padi dan tongkol jagung yang dapat menghasilkan asap biomassa (Ridayanti et al.,
2022).
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Menurut World Health Organization (WHO) menghirup udara kotor dapat menyebabkan
penyakit paru (Qiro, 2022). International Labour Organization (ILO) menyatakan gangguan
paru 10 - 30% dari semua penyakit akibat kerja meliputi PPOK (35%), asma bronkial (33%),
kanker paru (30%) dan penyakit lainnya (2%). Sistem pernapasan merupakan salah satu
sistem tubuh yang paling terpengaruh oleh debu di tempat kerja. Saluran pernapasan
dilengkapi dengan mekanisme pertahanan tubuh untuk mengatasi zat berbahaya lainnya.
Penyakit paru akibat kerja yang berhubungan dengan paparan debu antara lain asbestosis,
silikosis, bissinosis, pneumokoniosis, asma dan PPOK (Ngurah Rai & Bagus Artana, 2018).
Sel darah putih berfungsi untuk melawan patogen menular. Differential counting sel darah
putih digunakan untuk mengetahui jumlah berbagai leukosit. Neutrofil merupakan sel paling
umum ditemukan pada perhitungan diffcount yang membentuk 80-90% dari seluruh sel darah
putih. Faktor yang mempengaruhi diffcount antara lain usia, jenis kelamin, status gizi, riwayat
penyakit, kebiasaan merokok, aktivitas olahraga, penggunaan APD saat bekerja, masa kerja,
penundaan, homogenisasi dan suhu (Moenek et al., 2019). Sebuah penelitian oleh (Sofyanita
et al., 2021) mengamati Differential Counting di daerah terpapar banyak debu. Dari 20 sampel
yang diuji, 16 di antaranya mengalami perubahan jenis sel darah putih, baik peningkatan
maupun penurunan. Terdapat kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya, (Sugandi, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian observasi
analitik. Dalam metode observasional analitik atau survei analitik dimana peneliti menyelidiki
mekanisme dan penyebab kejadian fenomena kesehatan yang terjadi. Selanjutnya, meneliti
bagaimana kejadian atau faktor resiko dan faktor efek berkorelasi secara dinamis
(Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini akan dilakukan di bulan Februari - Maret 2024. Penelitian
ini dilakukan di industri batu bata Desa Saribumi, Pekon Wates Selatan, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung dan Klinik Harum Melati.Penelitian ini
menggunakan survei cross-sectional. Penelitian ini dimulai dari variabel independen dan
kemudian di ikuti akibat dari variabel independen tersebut terhadap variabel dependen
(Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja batu bata di industri
batu bata Desa Saribumi, Pekon Wates Selatan, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung. Populasi penelitian ini terdiri dari 30 pekerja batu bata yang
berada di industri batu bata Desa Saribumi, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu,
Provinsi Lampung. Pengambilan sampel dilakukan secara Total Sampling dengan memilih
semua populasi sebagai sampel. Dalam penelitian ini data diperoleh dari pekerja batu bata di
industri batu bata bata Desa Saribumi, Pekon Wates Selatan, Kecamatan Gadingrejo,
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
pnelitian ini adalah pemeriksaan Differential Counting untuk menganalisis bagaimana
keadaan sel neutrofil pada pekerja batu bata. Analisis statistik dilakukan secara univariat
untuk menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variable penelitian
(Notoatmodjo, 2018).

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Sel Neutrofil pada Pekerja Batu Bata
Sel Neutrofil f %
<50% 2 6,7
50-70% 8 26,7
>70% 20 66,7

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa terdapat 2 orang responden (6,7%) dengan jumlah sel
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neutrofil < 50%, kemudian terdapat 8 orang responden (26,7%) dengan jumlah sel neutrofil
normal atau 50-70% dan terdapat 20 orang responden (66,7%) dengan jumlah sel neutrofil
>70%.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Usia Pekerja Batu Bata
Usia f %
12 — 25 Tahun 0 0
26 — 45 Tahun 11 36,7
46 — 65 Tahun 19 63,3
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa tidak terdapat responden dengan usia 12 — 25 tahun,
jumlah responden usia 26 — 45 tahun sebanyak 11 orang (36,7%) dan jumlah responden usia
46 — 65 tahun sebanyak 19 orang (63,3%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Pekerja Batu Bata
Jenis Kelamin f %
Laki-laki 25 83,3
Perempuan 5 16,7
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 25 orang (83,3%) dan jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
5 orang (16,7%).

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Status Gizi Pekerja Batu Bata
Status Gizi f %
Obesitas 1 3,3
Overweight 11 36,7
Underweight 3 10,0
Normoweight 15 50,0

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa jumlah responden dengan status gizi obesitas sebanyak
1 orang (3,3%), jumlah responden dengan status gizi overweight sebanyak 11 orang (36,7%),
jumlah responden dengan status gizi underweight sebanyak 3 orang (10%) dan jumlah
responden dengan status gizi normoweight sebanyak 15 orang (50%).

Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok Pekerja Batu Bata
Kebiasaan Merokok f %
Berat 2 6,7
Sedang 15 50,0
Ringan 2 6,7
Bukan perokok 11 36,7

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa jumlah perokok berat sebanyak 2 orang (6,7%), jumlah
perokok sedang sebanyak 15 orang (50%), jumlah perokok ringan sebanyak 2 orang (6,7%)
dan yang bukan perokok sebanyak 11 orang (36,7%).

Tabel 6.
Distribusi Frekuensi Aktivitas Olahraga Pekerja Batu Bata
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Aktivitas Olahraga f %
Tidak 16 53,3
Ya 14 46,7
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa jumlah responden yang tidak melakukan aktivitas
olahraga sebanyak 16 orang (53,3%) sedangkan jumlah responden yang melakukan aktivitas
olahraga sebanyak 14 orang (46,7%).

Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Penggunaan APD Pekerja Batu Bata
Penggunaan APD f %
Tidak 27 90
Ya 3 10

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa jumlah responden yang tidak menggunakan APD
sebanyak 27 orang (90%), sedangkan jumlah responden yang menggunakan APD sebanyak 3
orang (10%).

Tabel 8.
Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pekerja Batu Bata
Masa Bekerja f %
>10 tahun 21 70
5-10 tahun 5 16,7
<5 tahun 4 13.3

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa jumlah responden yang masa kerja >10 tahun sebanyak
21 orang (70%), sedangkan jumlah responden yang masa bekerjanya 5-10 tahun sebanyak 5
orang (16,7%) dan jumlah responden yang masa bekerjanya < 5 tahun sebanyak 4 orang
(13,3%).

PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Differential Counting (Sel Neutrofil) Pada Pekerja Batu Bata
Berdasarkan penelitian ini, dapat diketahui bahwa (66,7%) dengan jumlah sel neutrofil >70%,
kemudian (6,7%) dengan jumlah sel neutrofil <50% dan (26,7%) dengan jumlah sel neutrofil
normal atau 50 - 70%. Angka prevalensi differential counting (sel neutrofil) yang tinggi pada
pekerja batu bata disebabkan karena pada pembuatan batu bata terdapat proses pembakaran
batu bata yang mana pekerja lebih tinggi terpapar debu dan asap dari proses tersebut.
Neutrofil adalah sel yang merupakan garis pertahanan awal organisme terhadap infeksi akut.
Kecepatan reaksi neutrofil terhadap peradangan dan cedera jaringan lebih besar dari pada sel
darah putih lainnya (Puspitasari, 2019). Peningkatan atau penurunan jumlah sel darah putih
dalam darah bisa menjadi tanda adanya patogen, peradangan atau penyakit autoimun. Oleh
karena itu, perlu diketahui gambaran normal sel darah putih (Harahap et al., 2023).

Differential counting merupakan pemeriksaan yang menghitung sel darah putih dengan satuan
persentase (%). Ketika ada infeksi atau proses inflamasi di suatu tempat di tubuh, maka
sumsum tulang memproduksi lebih leukosit dan melepaskannya ke dalam darah. Tergantung
pada penyebab infeksi atau peradangan, salah satu jenis tertentu dari sel darah putih dapat
meningkat (Alvimeita, 2018). Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sofyanita et al., 2021) mengamati differential counting atau penghitungan berbagai jenis sel
darah putih di daerah di mana orang terpapar banyak debu. Dari 20 sampel yang diuji, 16 di
antaranya mengalami perubahan jenis sel darah putih, baik peningkatan maupun penurunan.
Hasil ini terdapat kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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(Sugandi, 2018) menunjukkan bahwa pekerja yang terpapar polusi memiliki jumlah rata-rata
jenis sel leukosit yang lebih tinggi dibandingkan individu yang tidak terpapar, pada jenis
leukosit granulosit (GRAN) yang terdiri dari neutrofil terdapat 5% sampel berada di bawah
kisaran normal dan 30% melampaui kisaran normal.

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui terdapat jumlah pekerja batu bata dengan usia 46 —
65 tahun sebanyak 19 orang (63,3%), jumlah pekerja batu bata dengan usia 26 — 45 tahun
sebanyak 11 orang (36,7%) dan tidak terdapat pekerja batu bata dengan usia 12 — 25 tahun.
Sebenarnya usia memang dapat mempengaruhi jualitas kerja, para pekerja yang usianya lebih
muda relatif mempunyai produktivitas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pekerja
yang usia lebih tua (lanjut) karena pekerja yang usia lebih muda mempunyai tenaga yang
lebih besar yang sangat diperlukan dalam pekerjaan konstruksi (Mahdyl & Vendie Abma,
2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rustam et al., 2019) menyatakan bahwa
semakin muda usia pekerja batu bata maka semakin banyak jumlah batu bata yang dapat
diproduksi karena didukung dengan kekuatan fisik yang maksimal dalam bekerja atau
produktivitas kerjanya tinggi. Sebaliknya, semakin tua usia pekerja batu bata maka banyak
jumlah batu bata yang dapat diproduksi dapat mengalami penurunan disebabkan karena
pekerja tersebut kurang didukung dengan kekuatan fisik yang maksimal dalam bekerja atau
produktivitas kerjanya menurun karena faktor usia. Namun demikian, usia pekerja dalam
penelitian ini tidak memberikan pengaruh signifikan (nyata) terhadap pekerja batu bata. Hal
ini disebabkan karena adanya keterampilan pekerja dalam memproduksi batu bata dapat
mengimbangi usia pekerja tersebut. Kemdian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Apriyanti & Mutia, 2018) yang mendapatkan hasil bahwa kelompok umur yang
mendominasi pembuat bata merah masih didominasi oleh umur 50 tahun ke atas yang
berjumlah 24 orang (65%), selanjutnya diikuti oleh kelompok umur 35-49 tahun yang
berjumlah 12 orang (60%) dan terakhir diikuti oleh kelompok umur 20-34 tahun yang
berjumlah 4 orang (10%). Berdasarkan data tersebut seluruh pembuat bata merah berada pada
masa produktif dan sebagian besar berumur 50 tahun. Hal ini menggambarkan pembuat bata
merah tidak mampu bersaing dalam hal lapangan pekerjaan dengan mereka yang usianya
masih relatif muda, sehingga mereka banyak mencari lapangan pekerjaan lain yang mudah
bagi mereka dan tidak memerlukan keahliaan khusus layaknya orang-orang kantoran.

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa jumlah pekerja batu bata dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 25 orang (83,3%) dan jumlah pekerja batu bata dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 5 orang (16,7%). Perkembangan dan kemajuan dalam era sekarang ini,
menyebabkan kebutuhan suatu keluarga semakin meningkat, hal ini tidak sebanding dengan
peningkatan pendapatan laki-laki selaku kepala keluarga, khususnya keluarga menengah ke
bawah yang tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarganya. Dampak dari keadaan ini adalah
banyaknya kaum wanita yang ikut berperan dalam mencari tambahan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya selain dilakukan oleh kaum laki-laki sebagai kepala rumah
tangga. Kenyataan pada dewasa ini menunjukkan bahwa wanita pada era sekarang tidak
hanya memiliki peran sebagai ibu rumah tangga (Dewi, 2019). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Muzakki, 2019) pekerja industri batu bata yang paling banyak berjenis
kelamin laki-laki, karena laki-laki secara umum memiliki taggung jawab sebagai kepala
keluarga sekaligus tulang punggung keluarga untuk menghidupi keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis kelamin pekerja industri batu bata di Kecamatan Trowulan paling
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banyak adalah laki-laki dengan 55 atau 76,4% dari 70 responden pekerja industri batu bata.
Hasil penelitian ini sependapat dengan (Apriyanti & Mutia, 2018), laki-laki merupakan sosok
yang memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah atau menghidupi keluarga dan harus
bekerja keras.

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Status Gizi

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa jumlah pekerja batu bata dengan status gizi
obesitas sebanyak 1 orang (3,3%), jumlah pekerja batu bata dengan status gizi overweight
sebanyak 12 orang (40%), jumlah pekerja batu bata dengan status gizi underweight sebanyak
3 orang (10%) dan jumlah pekerja batu bata dengan status gizi normoweight sebanyak 14
orang (46,7%). Angka prevalensi klasifikasi IMT status gizi orang dewasa (>18 tahun) di
setiap provinsi tahun 2018 sekitar 624.563 penduduk Indonesia berusia >18 tahun mengalami
obesitas dengan prevalensi 21,8% dan di provinsi Kalimantan Timur sebesar 28,7%.
Berdasarkan karakteristik kelompok usia >18 tahun prevalensi tertinggi berada pada rentang
usia 40-44 tahun dengan presentase 29,6% (Riskesdas, 2018). Prevalensi kelebihan berat
badan dan obesitas yang menyebabkan 3,4 juta kematian pada tahun 2010 meningkat di
berbagai negara dan di cap sebagai kepanikan global Pada dasarnya orang yang IMT nya
tergolong tidak normal lebih mudah mengalami kelelahan dibandingkan dengan yang
tergolong normal (Alfiansyah et al., 2021).

IMT yang tidak normal terbagi atas 2, yakni kurus atau berat badan kurang dan gemuk atau
berat badan lebih. Berat badan kurang (kurus) cepat lelah dikarenakan kurangnya asupan atau
energi dalam tubuh yang menjadi penyokong pergerakan tubuh dan berat badan lebih (gemuk)
cenderung cepat lelah akibat lemak yang menumpuk ditubuhnya, sehingga kedua jenis
tersebut akan mencari waktu istirahat lebih banyak dari yang IMT nya tergolong normal
(Hidayati et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Endargo et al., 2015)
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja batu bata mempunyai IMT normal, artinya IMT
normal lebih tahan panas dan tidak mudah haus saat bekerja di tempat yang panas. IMT kurus
tidak tahan panas dan mudah haus, sedangkan IMT gemuk lebih mudah tahan panas tapi lebih
mudah haus saat bekerja di tempat yang panas.

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Kebiasaan Merokok di Kabupaten
Pringsewu

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa jumlah perokok berat pada pekerja batu bata
sebanyak 2 orang (6,7%), jumlah perokok sedang pada pekerja batu bata sebanyak 15 orang
(50%), jumlah perokok ringan pada pekerja batu bata sebanyak 2 orang (6,7%) dan yang
bukan perokok sebanyak 11 orang (36,7%). Merokok merupakan kegiatan yang mudah
dijumpai dimana saja. Menurut Kemenkes 2018 merokok adalah faktor resiko nomor satu
kanker paru. Melansir dari Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (P2PTM Kemenkes RI) jika dilihat dari
presentase penduduk, Indonesia menempati persentase penduduk sebagai perokok terbesar di
dunia. 76 persen pria berusia di atas 15 tahun tercatat sebagai perokok. Ini adalah usia
produktif seorang manusia. Centers for Disease Control and Prevention (CDC) mengatakan,
pekerja yang merokok memiliki resiko 15-30 kali lebih tinggi terkena kanker paru atau
meninggal akibat kanker tersebut dibandingkan pekerja yang tidak merokok. Merokok seakan
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

Perokok menurut World Health Organization (WHO) dikalsifikasikan menjadi tiga kelompok

berdasarkan jumlah rokok yang dihisap per hari yaitu, seseorang yang mengonsumsi rokok
satu sampai sepuluh batang per hari disebut perokok ringan, 11-20 batang per hari disebut
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perokok sedang dan lebih dari 20 batang per hari disebut perokok berat. Global Adult
Tobacco Survey menyebutkan 51,3% perokok di Indonesia (58% laki-laki dan 41,4%
perempuan) merokok di tempat kerja. Merokok dapat mengganggu kesehatan tenaga kerja
dan disebut sebagai salah satu penyebab penurunan kinerja tenaga kerja. Hal ini terjadi karena
kesempatan kerja yang hilang akibat rentan terkena penyakit dan waktu yang digunakan para
tenaga kerja untuk merokok membuat pekerjaan menjadi kurang efektif dan terganggu,
dimana seharusnya dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas. Selaras dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amalia, 2017) mengenai analisis pengaruh
konsumsi rokok terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia menunjukkan bahwa dari
7099 sampel paling banyak merupakan perokok sedang yaitu sebanyak 3566 orang atau
50,23%. Perokok ringan sebanyak 2772 orang atau 39,05% dan perokok berat sebanyak 761
orang atau 10,72%. Di Indonesia merokok bagi laki-laki merupakan kegiatan yang dianggap
normal dan dapat diterima, sedangkan perempuan yang merokok dianggap menyimpang.
Meskipun persentase merokok perempuan lebih rendah dari laki-laki, perempuan tidak dapat
benar-benar terhindar dari bahaya merokok, karena masih ada resiko sebagai perokok pasif.

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Aktivitas Olahraga

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa jumlah pekerja batu bata yang tidak melakukan
aktivitas olahraga sebanyak 16 orang (53,3%) sedangkan jumlah pekerja batu bata yang
melakukan aktivitas olahraga sebanyak 14 orang (46,7%). Kebanyakan orang beranggapan
bahwa olahraga tidak penting. Olahraga yang dilakukan secara teratur, terukur dan
berkelanjutan akan memberikan manfaat bagi tubuh kita, namun seseorang yang tidak pernah
berolahraga akan mendapatkan dampak yang merugikan. Meski sudah banyak bukti yang
menyampaikan manfaat dari aktivitas fisik, tapi masih cukup banyak orang dewasa yang tidak
melakukan aktivitas fisik (Abadini & Wuryaningsih, 2018).

WHO menyebutkan secara global satu dari empat orang dewasa kurang melakukan aktivitas
fisik. Di Indonesia tercatat 26,1% penduduk termasuk dalam kategori dengan aktivitas fisik
kurang (Abadini & Wouryaningsih, 2018). Di samping itu diketahui pula bahwa bentuk
pekerjaan cenderung monoton yang terus-menerus dalam waktu 7 hingga 8 jam kerja efektif
dan hanya diselingi waktu istirahat makan siang + 30-60 menit. Gerak monoton secara terus
menerus dalam bekerja akan menimbulkan kejenuhan fisik dan psikis, yang dalam jangka
waktu tertentu akan menyebabkan menurunnya tingkat kebugaran dan kewaspadaan. Kondisi
seperti di atas, peranan olahraga sudah saatnya untuk direvitalisasi dalam upaya pembentukan
tubuh yang bugar, guna menjamin kinerja optimal dan tercapainya produktivitas kerja yang
maksimal (Soegiyanto, 2019).

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Penggunaan APD

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa jumlah pekerja batu bata yang tidak
menggunakan APD sebanyak 27 orang (90%), sedangkan jumlah pekerja batu bata yang
menggunakan APD sebanyak 3 orang (10%). Alat pelindung diri adalah alat yang mampu
melindungi seseorang saat bekerja dan menimalkan terjadinya paparan zat berbahaya saat
berada ditempat kerja. Jenis APD sesuai standar menurut peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/VI1/2010 tentang APD adalah alat
pelindung kaki, alat pelindung pernafasan, alat pelindung tangan, alat pelindung mata dan
pakaian pelindung. Industri pembuatan batu bata sampai saat ini masih dibutuhkan
keberadaannya untuk mendukung pendirian sebuah bangunan. Pekerja di industri ini
menghadapi potensi bahaya dari berbagai macam faktor. Namun pekerja seringkali tidak
menyadari keberadaan bahaya tersebut. Bahkan sering melalaikan pemakaian alat pelindung
dalam bekerja (Wahyuni I, 2016). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmiati et
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al., 2019) tidak dijumpai pekerja yang menggunakan pakaian pelindung saat bekerja, 98%
pekerja tidak menggunakan pelindung mata, 92% pekerja tidak menggunakan pelindung
organ pernafasan, 19% pekerja batu bata tidak menggunakan pelindung tangan dan 42%
pekerja tidak menggunakan pelindung kaki. Serta menunjukan bahwa pekerja yang
menggunakan APD dengan lengkap adalah 47% sedangkan pekerja yang menggunakan APD
tidak lengkap adalah 53%.

Distribusi Frekuensi Pekerja Batu Bata Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa jumlah pekerja batu bata yang masa kerja >10
tahun sebanyak 21 orang (70%), sedangkan jumlah pekerja batu bata yang masa bekerjanya
5-10 tahun sebanyak 5 orang (16,7%) dan jumlah pekerja batu bata yang masa bekerjanya <5
tahun sebanyak 4 orang (13,3%). Semakin lama masa kerja seseorang yang bekerja pada
tempat yang mengandung debu maka semakin besar pula resiko mendapatkan paparan debu di
lingkungan kerjanya dan berdampak terhadap kesehatan, terutama gangguan saluran
pernapasan (Wulandari et al., 2020). Masa kerja dalam industri batu bata salah satunya dapat
menyebabkan penyakit paru kerja dan dapat menimbulkan gangguan fungsi paru. Masa kerja
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi gejala subyektif pneumokoniosis pada pekerja
di industri batu bata ini, karena semakin lama masa kerja yang dimiliki untuk bekerja dalam
pembuat batu bata dan melakukan proses pembakaran, maka akan semakin sering dan
semakin besar para pekerja terpapar dan menghirup debu silika dari abu sekam padi tersebut
(Siregar et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Abrihari et al., 2022)
menyatakan bahwa dari 42 sampel terdapat 26 orang pekerja batu bata dan pekerja batu bata
yang bekerja 1-20 tahun terdapat 16 orang, maka dari itu masa kerja merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi pada pekerja di industri batu bata, karena semakin lama masa kerja
yang dimiliki untuk bekerja dalam pembuat batu bata dan melakukan proses pembakaran,
maka akan semakin sering dan semakin besar para pekerja terpapar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Distribusi frekuensi responden dengan jumlah sel neutrofil <50% yaitu sebanyak 2
orang responden (6,7%), kemudian 8 orang responden (26,7%) dengan jumlah sel neutrofil
normal atau 50-70% dan 20 orang responden (66,7%) dengan jumlah sel neutrofil >70%.
Distribusi frekuensi responden dengan usia 12 — 25 tahun tidak ada, sedangkan responden
dengan usia 26 — 45 tahun sebanyak 11 orang (36,7%) dan responden dengan usia 46 — 65
tahun sebanyak 19 orang (63,3%). Distribusi frekuensi responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 25 orang (83,3%) dan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 5
orang (16,7%). Distribusi frekuensi responden dengan status gizi obesitas sebanyak 1 orang
(3,3%), responden dengan status gizi overweight sebanyak 11 orang (36,7%), responden
dengan status gizi underweight sebanyak 3 orang (10%) dan responden dengan status gizi
normoweight sebanyak 15 orang (50%).

Distribusi frekuensi responden dengan perokok berat sebanyak 2 orang (6,7%), perokok
sedang sebanyak 15 orang (50%), perokok ringan sebanyak 2 orang (36,7) dan responden
yang bukan perokok sebanyak 11 orang (36,7%). Distribusi frekuensi responden dengan yang
tidak melakukan aktivitas olahraga sebanyak 16 orang (53,3%) sedangkan responden yang
melakukan aktivitas olahraga sebanyak 14 orang (46,7%). Distribusi frekuensi responden
dengan yang tidak menggunakan APD sebanyak 27 orang (90%), sedangkan responden yang
menggunakan APD sebanyak 3 orang (10%). Distribusi frekuensi responden dengan masa
kerja >10 tahun sebanyak 21 orang (70%), sedangkan responden yang masa bekerjanya 5-10
tahun sebanyak 5 orang (16,7%) dan responden yang masa bekerjanya < 5 tahun sebanyak 4
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orang (13,3%).
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